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ABSTRACT

This experiment was conducted to evaluate the effect of urea ammoniation
of pith on nufritive value, dry matier consumption and its effect on daily weight
gain of Ongole cattle.

The level of urea were use on: 0% (Tw); 2% (TV); 4% (To); 6% (T4 on dry mat-
ter basis with 40% moisture conlent and 2 weeks of duration. The experiment was
carried oul on two studies. The first experiment was lo determine the nutrient
analysis of urea treated pith on proximate analysis, fibre aralysis, in vitro dry mat-
ter digestibility (IVDMD) and in vitro organic matter digestibility (IVOMD). The
second experiment was to study the dry matler intake (DMI} of pith and feeding trigl
of pith as a part of forages source. DMI was taken on 15 cattles and its was devided
on & treatments of ammoniation trealed pith 0% of urea (T, 2% of urea (T'), 4%
of urea (T2), 6% of urea (T%) and sugar cane lops wafer (Ty). Feeding trials was
taken with 30 of Ongole caltles, which were devided into 5 treatments: feeding with
ammonia treated pith with 0% of urea (P, 2% of urea (P1), 4% of urea (P2, 6%
(Py) and sugar cane lops waler (Py). Pith was give as a half of forage needed. Con-
centrale was give as 1.5 % of body weight of cattle.

The crude protein of fresh samples and dry samples indicated significant
difference for each treatment (p < 0.0I), Fibre analysis indicated that was significant
difference on NDF (p<0.06) but not for the ADF. In vitro study showed that urea
ireatmend was affected the IVDMD and IVOMD (p < 0.01). The result of feeding trial
showed a significant difference on DM consumplion of Py versus Py, Py, P3, P3. The
digestibility of ration showed that: DM, crude protein, crude fibre, NFE, OM and
NDF has no significant differenc

The conclussion of this experiment can be that ammoniation of pith with
urea ean be increased of crude protein content, IVDMD and IVOMD. As a single
feed, pith is not palatable for cattles but in mixed form, pith can be used as part of
forages source,
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PENGANTAR

Faktor pakan terutama pakan kasar (roughages) sangat berpengaruh ter-
hadap perkembangan usaha peternakan sapi. Persediaan pakan kasar ini terasa
sangat kurng di musim kemarau, sedang perluasan jahan penanam hijauan
semakin sulit dilakukan, sehingga limbah pertanian dan limbah industr: men-

jadi salah satu pilihan.

Pasa musim kemarau, tanaman
ini berupa pucuk tebu, ampas tebu dan tetes. imum
digunakan sebagai bahan pakan, sedang ampas tebu masih mempunyai nilai
ekonomis tinggi dalam industri gula, sebab sebagian besar kebutuhan bahan
bakarnya masih harus dicukupi dari bahan limbah ini. Beberapa pabrik gula
di Jawa Timur yang mempunyai kelebihan ampas, dilakukan proses lebih lan-
jut terhadap ampas tersebut untuk mendapatkan serat yang digunakan sebagal
bahan baku di dalam pembuatan kertas. Baglan yang tertinggal dalam proses
tersebut adalah empulur ampas tebu atau pith. Bahao limbah ini halus, ringan
sehingga kurang cocok untuk bahan bakar. Diharapkan bahan ini dapat diman-

faatkan sebagai bahan pakan pengganti hijauan pada saat hijauan sukar didapat.

Faktor pembatas dalam pemanfaatan pith adalah rendahnya kandungan
protein dan rendahnya kecernaan amoniasi dengan urea merupakan salah satu
cara pra perlakuan yang dapat diharapkan akan meningkatkan kadar protein
serta kecernaannya.

Urea dalam bentuk kristal mudah didapat.
urea merupakan pupuk nitrogen yang banyak digun

tebu sedang dipanen. Limbah tanaman
Pucuk tebu dan tetes umum

Hal ini disebabkan karena
akan para petani. Sclain hal

di atas, urea mudah larut dalam air dan merupakan salah satu sumber NPN de-
ngan kandungan nitrogen 46.6% (Sundstol dan Coxworth, 1984). Enzim urease
yang banyak terdapat dalam limbah pertanian dan biji-bijian akan mcpgur_:;ukan
urea menjadi amonia {Sundstol dan Coxworth, 1984). Mekanisme 1o digam-
barkan oleh Ibrahim dan Schiere (1985) sebagai berikut:

NHo NHz NH,
——
c =0 —— + ——————— NP0 ———— +
NH o £oy OH
Jeraml W -
amonfium jeraml” ter-
(Urea) (amonla) l (nidroksida’ —L Grontasi
pembentukan reaksl
atkall gengan

serat
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Dari hasil penguraian urea tersebut, terbentuk alkali

- . - 7 ﬂl

menyerang lll(atan hggqselulosa sehingga ikatan tersebut meﬁioliiﬁﬂiakan
Ikatan yang longgar i f\kan memberi kesempatan penetrasi hemisclulagga;i
dalam l::lgneq lebih efektif yang kemudian akan berakibat meningkatnya k
naan pith. Timbulnya amonia di dalam proses amoniasi akan ogkatkan
kadar nitrogen atau protein kasar pith. meningkatkan

Berdasarkan kemyataan dan i ;

es e ! pertimbangan-pertimbangan di .

g@g;ﬁgﬁnﬁﬁ uaal:f‘nsad{c"b: pulasp%ﬁanfaatan pith untul% mengg?atnfisﬁ,kad;
£ s 1 ong. um pi i

tersebut, diamoniasi terlcb!:h RZhu]nf dcigan m_é’:h digunakan untuk maksud

CARA PENELITIAN

Di dalam proses amoniasi ini, digunakan

. ; 4 level urea sebagai

mtl:n pi:?inﬂgnglézlgg?kgoa); 2% (T1), 4% (T2) dan 6% (T. 3;cdiagmdasarp1f;all;:&a§
e ian, air amoniasi 40%. Penelitian dilakukan melalui 2

Penelitian tahap I merupakan penelitian skala | i

-t . a

n:‘c:,)lta:_l:llt::;ar an;h(s)ls proksimat mpl_iputi: bahan kering, all;’.ti,ras'g'::l Tasiinsx
apcid cin k2 t(fb A(_Z, 1965); analisis serat (neutral detergent fiber = NDF dan
acid Socsfcnl 9}’0r? = ADF) yang dikerjakan berdasarkan metode Goering dan
iy ( z)i:kan@sls in vitro menggunakan metode Tilley dan Ter
(16 dep iy s ¢, i gt nis Lz b
digunakan adalah Rancangan Acak Iﬁngkzﬂ::n KEOIV). Pola percobaan yang

Penelitian tahap II meliputi

xr é puti pengamatan daya konsumsi
Eie;:l]:;::andfemgﬁmn 1gakan (pcqggcmukz}n). Padatahap pf.-,ngamse:tagaa‘;c(cz;ﬁs1‘111:;‘113
Sk perl Sgunaran. ekor sapi potong jantan yang dibagi menjadi 5 kelom-
termouiasi?ln yaitu pemberian pith tidak teramoniasi (T0); pemberian pith
hijauan pucuket'::gbrdalamz% mlaaae:(;trullz' 4:?? ur(es; STZ)QJ? % ursa (T3) dan pemberar

lan wafer .B akan d ir disedi

ad libitum dan i an pakan dan air discdiakan
Lengkap, pola percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak

Dalam tahap pemberian pakan digunakan 30 ekor sapi PO j
] sapi PO i-
\Swaal}leflkslc‘:lill:otl:kan dalam 5 kelompok perlaknan meliputi:liaemt;'ea:iﬁani)ist;pi
o p ek ebu (V'VhPT) (Po); Pe:'nberian pith teramoniasi 2% urea + WPT
teral’ngen.iasi gx;n pith teramoniasi 4% urea + WPT (P2) pemberian pith
fora ‘:_ﬁ %I:r?k + WPT (P3) dal_n_pcmbcrian WPT tanpa pith (Ps). Pith
bcrdwasar”kanw an%ah : an selama penclitian diberikan dengan perbandingan 1:1
e e e
11 % DETU ij
lsae;ueﬁa konsegtar:tbPola percobaan menggunakan Pola Acl::llc biiugfoﬁa:eiizz
] akuande ulzﬁgaq untuk mgsing-masing perlakuan. Analisis data
ddakumtemak 3 :gw::‘ln metode single covariate dengan menggunakan berat badan
rnak pa awa percobaan sebagai satu covariate (Astuti, 1981). Penelitian
dilakukan selama 12 minggu dengan masa pendahuluan 2 minggu dan 10
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minggu untuk pengumpulan data. Parameter data yang diamati adalah: per-
tambahan berat badan ternak, konsumsi, kecernaan nutrisi pakan dan konver-
si pakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat terhadap pith dan analisis serat disusun dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis nutrisi pith teramoniasi dengan 0%, 2%, 4%
dan 6% urea (berdasarkan bahan kering)

Parlakuan
Nutrisi =00 ===ccscsccedorceccasceccs—sesesore—ae -
10 T1 T2 T3

Protein kasar:

Analisis segar ** 2,93  10,70° 17,73° 23,9149

Analisis kering 2,138 4,12 5,92 8,85°%

matahari®»
Ekstrak eter 0,71 0,70 0,60 0,59
Sarat Kasar 36,25 34,99 35,85 35,55
Abu 6,3 3,87 3,83 3,41
NDF* 87,47 85,008 85,002 84,612
ADF 56,42 54,30 54,28 54,39
Bahan Kering 41,06 40,52 40,46 40,11

(Keterangan:- angka dalam %; huruf superskrip yang berbeda pada bacis yang
sama menunjukkan beda nyata; *: P < 0,05; **: P < 0,01)

Dari tabel 1 terlihat bahwa kadar ekstrak eter, serat kasar dan abu tidak
menunjukkan beda nyata (P > 0,05). Hal yang sama diperoleh Suwandyastuti
et al., (1984) penelitian pada jerami padi diperoleh hasil bahwa perlakuan
amoniasi pada jerami padi tidak berpengaruh pada kandungan ekstrak eter dan
serat kasar. Sedang hasil yang diperoleh Wanapat (1986), ternyata tidak ter-
dapat perbedaan yang jelas terbadap kandungan serat kasar pada jerami padi
teramoniasi dengan jerami padi tak teramoniasi.

Dinding sel (Neutral detergent fibre = NDF) tersusun atas selulosa,
hemisclulosa, lignin, silika dan nitrogen yang terikat oleh hgnin. Dengan me-
tode acid detergent lignin (ADL) akan diperoleh residu yang tidak terlarut yang
disebut Acid detergent fibre (ADF) yang terdiri atas selulosa, lignin dan silika
(Van Soest, 1982). Hasil apalisis statistik terhadap kandungan NDF dan ADF
pith teramoniasi maupun tak teramoniasi menunjukkan bahwa perlaknan
amoniasi pada pith menurunkan kandungan NDF sedang kandungan ADF
tidak menunjukkan beda nyata (tabel 1).

Menurunnya kandungan NDF akibat perlakuan amoniasi dengan urea
pada pith disertai tetapnya kadar ADF menunjukkan meningkatnya daya larut
hemiselulosa yaitu terlepasnya hemiselulosa dari ikatan lignoselulosa sehingga
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larut dalam pencucian dengan netural detergent selulotion (NDS) 4
penentuan NDF, yang berakibat lebih rendahnya NDF yan(glt?:r()ie::]?s? proses

Kecernaan in vitro

Nilai kecernaan bahan kering in vitro (KBKIV) dan kecernaan bahan or-

ganik in vitro (KBOIV) terhadap pith tak t iasi - —
susun dalam tabel 2 dan 3. P pith tak teramoniasi dan pith teramoniasi ter-

Tabel 2. Nilai rata-rata KBKIV pada pith tak teramoniasi dan pith
teramoniasi pada masing-masing perlakuan

Waktu | cmemmmm e Perlekuan
Inkubasi To o 1a T
T2
(0x) (21) (4X) <s§?
6 jam® 6,559 8,76%b ab b
12 jam** 9. pga 10,008 ig'gsb 12136
24 jamw 9,738 15,200 17.79 a2
48 jam*w | 22'g7a 25,108 31, 19% ;?‘?2

(Keterangan: huruf superskri berbeda pad i
jukkan beda nyata; *: P < 0.(}})5&2% p< 0.(?1;3 " baris yang sama menun-

Hasil perhitungan statistik terhadap KBKIV dan KBOIV menunjukkan

bahwa perlakuan amoniasi dengan urea berpengaruh
KBKIV dan KBOIV (tabel 2 dan 3. PR A7gat tyeta ferhadap

Tabel 3. N@lai rata-rata KBOIV pada pith tak teramoniasi (T0) dan
pith teramoniasi pada masing-masing perlakuan

Waktd | oo Perlakuen
Tnkubasi To T T2 ]
(01} (21) (4) (61)
6 jam 6,558 a b
12 jan 9,652 1%225’ 1g'ggc‘ ig'igc
4 jam 14,978 17,002 21, 45D 216
48 jam 30,008 31,338 a7.01b 7. 40P

(Keterangan: huruf superskri berbed :
jukkan beda nyata; P < 0,01) P yang berbeda pada baris yang sama menun-
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Gambar 1. Pengaruh tingkat penggunaan urea dalam amoniasi pith
terhadap KBKIV
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Gambar 2. Pengaruh tingkat penggunaan urea dalam amoniasi pith
terhadap KBOIV
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Perlakuan amoniasi dengan 6% urea (T3) menunjukkan nilai kecernaan
paling tinggi baik untuk KBKIV maupun KBOIV. Perbedaan nilai kecernaan
ini nyata pada 6 jam setelah inkubasi.

Perubahan KBKIV dap KBOIV sclama penelitian tergambar dalam -
gambar 1 dan 2. Hasil pengamatan selama 48 jam inkubasi, ternyata terdapat
peningkatan kecernaan bahan kering dan bahan organik secara in vitro, yaitu
semakin tinggi tingkat urea yang digunakan, semakin tinggi pula KBKIV dan
KBOIV. Hal ini diduga sebagai akibat perlakuan amoniasi dengan urea atau
CO(NH2); yang terurai menjadi NH4OH menyebabkan suasana basis sehingga
akan meningkatkan daya larut hemiselulosa yang mungkin juga diikuti ter-
jadinya delignifikasi beberapa bagian dinding sel. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Klopfen stein (1978) Kijjlstra (1985) dan Doyle et al., (1986) yaitu aksi yang
melemahkan ikatan antara lignin dan hemiselulosa ini ditunjukkan dengan

meningkatnya hemiselulosa dan meningkatnya daya pengembangan atau pem-
bengkakan dinding sel.

Daya konsumsi sapi PO terhadap pith

Hasil pengamatan terhadap daya konsumsi sapi PO terhadap pith tak
terarnoniasi dan pith amoniasi sebagai pakan tunggal tersusun dalam tabel 4.

Jumlah konsumsi bahan kering pith tak teramoniasi maupun amoniasi
yang diberikan pada 15 ekor sapi selama 14 hari, ternyata sangat sedikit dikon-
sumsi. Perbedaan yang sangat besar terlihat pada perlakuan pemberian pucuk

tebu sebagai pakan hijauan pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa pith tidak
disukai sebagai pakan tunggal.

Tabel 4: Rata-rata tingkat konsumsi sapi terhadap wafer pucuk tebu
dan pith pada masing-masing perlakuan (kg bahan

kering).
Perlakuan Tingkat konsumsi
Wafer pucuk tebu 4, 11b
Tg (0% Urea) 0,132
T1 (2% Urea) 0,198
T2 (4% Urea) 0,182
I3 (6% Urea) 0,162

(Keterangan: huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menun-
jukkan beda sangat nyata; p < 0,01).

Hasil yang sangat berbeda, yaitu perlakuan amoniasi dengan urea pada
jerami padi, menunjukkan bahwa jerami tak teramoniasi dapat dikonsumsi
sebanyak 3,03 kg/hari oleh sapi dengan berat badan 114 kg; sedang jerami
teramoniasi dengan 4% urea dapat dikonsumsi 2,8% berat badan ternak (Doyle
ct al,, 1986). Hasil yang didapat oleh Promma et al., yang disitasi oleh Doyle et
al,, (1986) untuk jerami padi teramoniasi dengan 6% urea dapat dikonsumsi
3,59 kg bahan kering (1,8% berat badan). Dibandingkan dengan beberapa hasil
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ara

penelitian amoniasi pada jerami padi di atas, terlihat tingkat konsumsi pith sa-
ngat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa palatabilitas pith sangat rendah. Ini
sesuai dengan pendapat Elies (1978) yang disitasi oleh Musofie (1984) yang
menjelaskan bahwa bentuk fisik hijauan yang sukar terccrna dan kapasitas alat
pencernaan merupakan faktor pembatas dominan yang berpengaruh terhadap

konsumsi pakan hewan ruminansia.

Pengaruh penggantian hijauan dengan pith pada penggemukan sapi PO

Konsumsi ransum dalam tahap pemberian pakan pada 30 ekor sapi PO,
pith diberikan sebanyak sctengah bagian dari hijauan yang disediakan (ber-
dasarkan bahan kering). Hijauan diberikan 1% BB dengan konsentral 1,5%
BB. Hasil pengamatan yang dilakukan selama 12 minggu, didapat data imbang-
an (perbandingan) konsurmsi hijauan yang di dalam hal ini adalah antara kon-
sumsi wafer pucuk tebu dengan pith, yang tersusun dalam tabel 5 serta data
konsumsi bahan kering dan nutrisi ransum dalam tabel 6.

sumsi wafer dan pith pada masing-
/ekor/hari) berdasarkan Bahan
- ;

P1 B2 P3 Py J
L

(Hafer 1,172 1,192 1,292 1,187 2.7P

Pith 1,27 1,08 1,24 1,31 -

Tabel 5. Rata-rata imbangan kon
masing perlakuan (kg

Kering

(Keterangan: huruh superskrip yang berbeda pada baris yang $ama menun-
jukkan beda nyata; P < 0.01)-

berbeda sangat nyala yaitu pada

Konsumsi wafer pucuk tebu ternyata
banding yang seluruh hijauannya

perlakuan P4 yang merupakan ransum pem
berupa wafer pucuk tebu (tanpa pith). Konsu
teramoniasi (Pg); pith teramoniasi dengan 2% urea
urea (P3) tidak menunjukkan beda nyata (
berikan gambaran bahwa pith dapat digunakan seb
bentuk campuran, mengingat dalam tahap pengama
scbagai pakan tunggal adalah kecil sekali. '

Konsumsi bahan kering ransum ternyat

sangat nyata (
sedang antara PO dan P3 tidak menunjukkan beda nyata.
bahwa pith yang diberikan bersama-sama pakan

palatabilitas ransum.

msi bahan kering pith tak
(P1), 4% urea (P2) dan 6%
P < 0,05). Kenyataan ini mem-
agai pakan ternak dalam
tan daya komsumsi pith

a menunjukkan perbedaan yang

P < 0,01). Ransum P4 dikonsumsi paling tingg yaitu 173 gfWe,75
Hal ini membuktikan

yang lain mampu menurunkan
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Tabel 6. Rata-rata konsumsi nutrisi pada masing-masing perlakuan

(g/W°,75)
___________________ Parlakuan
Nutrisi P0 P1 Tz P .

Bahan kering g1,25% 8 & a

E:::;m kesar 19,808 ziigg; gg';g" 3_3.’3"‘ 1;2'9.2:
1.74 1,55 "g3a ; !

g:;at. kasar 16, agP 12,769 12'%2" 1%'; i

Bahan Organik gé,gf: 74,11  84,13% 85,70 100, 42b
; 49,118 55,197 578 Tg7b

§gg g;,gg“ 23,33“ 62,302 gi:;;ﬂ ?;'ggh
, . 51,50 56,42 '

ADF 19, 808 21,708  21.70® 25,907 gg'fgab

(Keterangan: huruf superskri gy
jukkan beda nyata; p <pg'05) p yang berbeda pada baris yang sama menun-

Pengaruh perlakuar terhadap k i isi
: p konsumsi nutrisi pada masing-masi -
g)m'pok E_quakuan sebagalpiana tampak dalam tabel GEdﬂah:a;cu:lgggnalﬁiI:E 572
ma;gll];:bag;:na; dengan 1:{(1th teramoniasi dengan 6% urea (P3), walaupun
enurunan konsumsi bahan kering, tetapi tidak berpe:
hadap konsumsi protein kasar, lemak da o organik e o
: , n bahan organik. Perlak iasi
pith dengan 4% urea, meskipun tidak ber & thadap konsumsi protein
' ) h terhadap k i i
kasar, tetapi menycbabkan konsumi b o oegani . Sehingen ditin.
_ , ¢ k. ahan organik menurun. Sehi iti
jau dari nutrisi terkonsumsi, maka perlakuan P3 ikan hasil patiag a
jau dart nutrist to . memberikan hasil paling baik,
e idak menyebabkan turunnya konsumsi protein, lemak dan bahan

Kecernaan ransum. R ilai
. Rata-rata nilai cerna atau kecern is1
_ R aan nut
yang didapat selama penelitian tersusun dalam tabel 7. e

Tabel 7. Rata-rata kecernaan nutrisi pada masing-mt;sing per-

lakuan (%)
____________________ Parlakuan
Nutrisi PO PlL P2 __--;; _______ ;; _____
Ba.hnn. karing 764,30
. 71,13 72,00

§§§§Zliu§2§‘r 76017 1112 72.22 g?:gg Al
Sere 24,23 54,01 58,20 57,56 60,87
B ik 962 79.88 79.94  77.16  B1.30
Ban ;g,go 72,98  74.35 71,82  76.52
¥DF .03 88,24 66,68 65,7 70,39

45.83%  40.208P 58,21 55 60PS  5p 7AC

(Keterangan: hurus superskri be -
jukkan beda nyata; p <pg.05) P yang berbeda pada baris yang sama menun-
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Hasil analisis statistik, ternyata kecernaan bahan kering, prolvia)il(';skais-lari
BETN, bahan organik dan NDF tidak menunjukkan bfda nyata (p > 0, .t%]. ; :k
ini me:nunjukkan bahwa penggantian sebagian hijauan dc;gank ple h tak
teramoniasi maupun feramoniasi tidak berpengarub terhadap kec
nutrisi di atas.

i h nyata ter-
dengan hal di atas, ternyata perlakuan berpengaruh nyak
hada Bk?ct:r(tll:alf lJ'IEDF. Ransum yang mengandung pith tak tcramloréliim (P0)
mem%unyai kecernaan yang paling rendah (45,83%). Hasil yang lebin Unggi
adalah pada perlakuan P2 dan P3 (p < 0,05).

j indi i 1 sebagai
NDF ?ii‘ﬁif‘a"ﬁfié133353%&?25?&?&1%&2@223&? }:Eemntdgi
T e yang it atsslloss, gan dansfumlah
e S i e o e it
o B e i s it g s 0,8
dicerna olch ensim selulose di dalam rumen. ! kan
oleh melonggarnya ikatan antara lignin dan selulosa sehingga l.(esqn:p:tg:n aagrll

im selulose lebih banyak uatuk mencerna selulosa. hal ini scjalan deng

st Do el (50 s o ol gl
ensim mikroba untuk mencerna dinding sel.

i pakan. Konversi pakan adalah
tambahan berat badan dan konversi pa ‘ :
nilai ilzzga?l:ana jumlah konsumsi pakan tcrh?]dzp produksll) a(lllian:?é:laglegagz:
i Hasil rata-rata pengamatan terhadap pertamba)
El)alﬁml?h%?fr?;an 2§nversi paka‘.)n selama penelitian sepertt terlihat dalambtahbel
8 mgsunjukkan bahwa perlakuan tidak bcrpqua;;.:h terh?(;a[: [Oje(;'st?mH:l :\;1‘
ikian pula terhadap konversi pakannya (p = B42). 27¢7 2
Enc;s;:jzﬁl:ntran;waapcﬂggunaan pith tak teramoniasi atau pith. _tcram?imaas:
(2%, 4% atau 6% urea) sebagai pen_gganti setengah baglgnd hq;u:r;or;;é ot
Jilakukan dengan tidak mempengaruhi pertambahan berat badan da
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Hal ini menunjukkan bahwa potensi pith sebagai salah satu sumber
pengganti sebagian rumput adalah cukup potensial,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Perlakuan amoniasi pith dengan urea dapat meningkatkan: kelarutan (daya
larut) hemiselulosa, kecernaan bahan kering in vitro dan kecernaan bahan

organik in vitro.
2.Sebagai pakan tunggal pith tidak disukai ternak, tetapi dalam bentuk cam-
puran, pith dapat dimanfaatkan sebagai pengganti sebagian hijauan dengan

tidak menyebabkan pengaruh negatif terhadap konversi pakan, kecernaan
nutrisi ransum dan pertambahan berat badan ternak.
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